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Abstract: This research aims to develop an Android-based CCTV monitoring application for
the Command Center of Garut Regency using the Rapid Application Development (RAD)
Method. The application addresses the issues of inefficient real-time security monitoring and
limited mobile device access. RAD was chosen due to its capability for rapid and responsive
development according to user needs.

The outcome isan application that visualizes CCTV devices deployed across various locations.
Data integration from these CCTV sources enables operators to efficiently monitor security
situations. System testing, conducted through black box testing, validated the functionality of
the application, demonstrating the successful implementation of the RAD method in its
development.

In conclusion, this CCTV monitoring application effectively enhances security monitoring
efficiency in Garut Regency. The utilization of RAD accelerates application development and
ensures alignment with user requirements. Consequently, this application can serve as an
effective solution for improving security in the region.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi monitoring CCTV berbasis
Android di Command Center Kabupaten Garut menggunakan Metode Rapid Application
Development (RAD). Aplikasi ini memecahkan masalah kurang efisiennya pemantauan
keamanan secara real-time dan keterbatasan akses melklui perangkat seluler. RAD dipilih
karena memungkinkan pengembangan yang cepat dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.
Hasilnya adalah sebuah aplikasi yang menampilkan visualisasi dari perangkat CCTV yang
tersebar di beberapa titik lokasi. Integrasi data CCTV memungkinkan operator memantau
situasi keamanan secara efisien. Pengujian sistem dengan black box testing memvalidasi
fungsionalitas aplikasi, menunjukkan keberhasilan implementasi metode RAD dalam
pengembangan aplikasi ini.

Kesimpulannya, aplikasi monitoring CCTV ini efektif meningkatkan efisiensi pemantauan
keamanan di Kabupaten Garut. Penggunaan RAD mempercepat pengembangan aplikasi dan
memastikan aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, aplikasi ini dapat
menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan keamanan di wilayah tersebut.

Kata kunci: aplikasi, evaluasi kinerja, RAD

PENDAHULUAN
Dalam era teknologi informasi saat ini, penggunaan aplikasi berbasis Android telah menjadi
tren utama karena keberagaman perangkat yang mendukung sistem operasi tersebut. Aplikasi
berbasis Android memungkinkan pengguna untuk memantau situasi terkini dengan mudah dan
fleksibel, sehingga memberikan respons yang lebih cepat terhadap peristiwa yang terjadi.

41



@TEC Research i iformation
Systems and Technology RISTEC : Research in Information Systems and Technology

o Vol. 5 No. 1 Tahun. 2024

Keamanan dan ketertiban umum merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga di setiap
wilayah, termasuk di Kabupaten Garut. Pemerintah Kabupaten Garut telah berupaya untuk
meningkatkan keamanan dan ketertiban umum dengan memasang perangkat CCTV di berbagai
titik strategis di wilayah Kabupaten Garut.

Command Center Kabupaten Garut sebagai pusat pengendalian dan pemantauan memiliki
peran yang sangat strategis dalam menjaga keamanan dan ketertiban di wilayahnya. Dalam
konteks ini, teknologi monitoring Closed-Circuit Television (CCTV) menjadi salah satu sarana
utama untuk mengoptimalkan pengawasan.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah aplikasi monitoring CCTV yang dapat memudahkan
petugas Command Center untuk memantau perangkat CCTV secara lebih efisien dan efektif.
Aplikasi monitoring CCTV tersebut dapat dirancang untuk dapat diakses melalui perangkat
mobile, seperti smartphone dan tablet.

Aplikasi monitoring CCTV berbasis Android memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
dengan aplikasi monitoring CCTV berbasis desktop, yaitu:

1. Lebih mudah dibawa dan digunakan di mana saja.

2. Lebih fleksibel dan dapat diakses melalui berbagai perangkat mobile.

3. Memiliki fitur-fitur yang lebih modern dan interaktif.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi monitoring CCTV berbasis Android pada
Command Center Kabupaten Garut. Metode Rapid Application Development (RAD) dipilih
sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak untuk memastikan pengembangan aplikasi
yang cepat dan adaptif sesuai dengan kebutuhan yang berubah-ubah.

Dengan menggabungkan teknologi CCTV, platform Android, dan metodologi pengembangan
perangkat lunak RAD, diharapkan aplikasi ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkuat sistem pengawasan dan pengendalian di Command Center Kabupaten Garut. Selain
itu, penggunaan metode RAD diharapkan dapat mempercepat proses pengembangan aplikasi
tanpa mengorbankan kualitas dan fungsionalitasnya.

Melalui perancangan aplikasi ini, diharapkan bahwa Command Center Kabupaten Garut dapat
meningkatkan efisiensi dalam melakukan monitoring, mengoptimalkan pengambilan keputusan,
dan memberikan respons yang lebih cepat terhadap peristiwa yang memerlukan tindakan
pengamanan.

KAJIAN PUSTAKA
Perancangan Aplikasi

Menurut (Setiadi, 2021) Perancangan aplikasi adalah proses untuk menentukan kebutuhan
dan fitur yang akan ada pada suatu aplikasi. Proses ini dilakukan sebelum aplikasi tersebut
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dikembangkan. Perancangan perangkat lunakdidefinisikan sebagai proses mendefinisikan suatu
model atau rancangan perangkat lunak dengan menggunakan teknik dan prinsip tertentu hingga
model atau rancangan tersebut dapat diwujudkan menjadi perangkat lunak.

Menurut (Astuti, 2022) aplikasi adalah suatu program computer yang dibuat untuk
mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna. Aplikasi merupakan rangkaian
kegiatan atau perintah untuk dieksekusi oleh komputer.

Terdapat berbagai metode perancangan aplikasi yang dapat digunakan, antara lain:

1. Model waterfall: Metode ini merupakan metode yang paling sederhana dan tradisional.
Metode ini menggunakan pendekatan linier, yaitu setiap tahap harus diselesaikan terlebih
dahulu sebelum tahap selanjutnya dimulai.

2. Prototyping: Metode ini menggunakan pendekatan iteratif, yaitu setiap tahap dilakukan
secara berulang-ulang hingga diperoleh hasil yang diinginkan.

3. Agile: Metode ini merupakan metode yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan.
Metode ini menggunakan pendekatan iteratif dan incremental, yaitu setiap tahap dilakukan
secara berulang-ulang dengan menambahkan fitur-fitur baru secara bertahap (Prayoga,
2022).

Rapid Application Development(RAD)

Menurut (Purwanto & Sudirman, 2020) Rapid Application Development (RAD) adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada kecepatan dan fleksibilitas.
Pendekatan ini menggunakan pendekatan iteratif dan incremental untuk mengembangkan aplikasi.

RAD memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan pendekatan pengembangan
perangkat lunak lainnya, antara lain:

1. Waktu pengembangan yang lebih singkat: RAD menggunakan pendekatan iteratif dan
incremental, sehingga memungkinkan pengembang untuk mendapatkan umpan balik dari
pengguna secara cepat. Hal ini dapat membantu mempercepat proses pengembangan
aplikasi.

2. Fleksibilitas yang tinggi: RAD menekankan pada pentingnya memahami kebutuhan
pengguna. Dengan memahami kebutuhan pengguna, pengembang dapat menghasilkan
aplikasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

3. Kualitas yang tinggi: RAD menggunakan berbagai teknik untuk memastikan kualitas

aplikasi, seperti prototyping, unit testing, dan integration testing.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak berdasarkan pendekatan
Rapid Application Development (RAD). Metode ini dipilih karena memiliki kelebihan yang dapat
menghasilkan sebuah sistem yang cepat dan berkualitas.

Metode Rapid Application Development akan memastikan bahwa setiap tahap pengembangan
aplikasi dilaksanakan dengan cermat, sehingga hasilnya dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan
dari perancangan aplikasi pemantauan dan evaluasi kinerja penyelenggaraan pelayanan publik di

P pulan Data o

Kabupaten Garut.

> Studi Literatur

> Studi Dokumen

equigrements Planning|
Y
B b y| Rapid Applicati »

Zan Sistem > Development \_: Design
Implementation

A 4

Pembuatan Laporan

Gambar 2 Diagram Tahapan Penelitian
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti pada saat memulai penyusunan proposal tugas
akhir berkaitan dengan studi kasus yang sedang penulis lakukan. Hal ini dilakukan untuk
mengkaji lebih dalam mengenai proses pemantauan dan evaluasi Kinerja penyelenggara
pelayanan publik. Pengumpulan data yang dilakukan berupa studi literatur, observasi dan
wawancara.
2. Pengembangan Sistem
Dalam tahap pengembangan sistem, penulis akan menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak Rapid Application Development yang didalamnya terdapat tahapan yaitu:
Requirements Planning, Design, dan Implementation.
a. Requirements Planning
Penulis melakukan analisis kebutuhan berdasarkan hal yang telah penulis dapatkan
pada tahap sebelumnya. Sehingga penulis dapat memahami alur sistem yang
dibutuhkan dan mendapatkan gambaran yang jelas mengenai fitur utama dan hasil yang
dibutuhkan.

44



‘ RISTEC

Resea rc h in Information

Systems and Technology

RISTEC : Research in Information Systems and Technology
Vol. 5 No. 1 Tahun. 2024

Design

Pada tahapan ini penulis membuat pemodelan sistem berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Pemodelan system yang digunakan adalah Unified Modelling Language
(UML) yang terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram.
Implementation

Tahapan penulisan kode merupakan implementasi dari tahap pemodelan sistem
sebelumnya dan dibuat kedalam kode program. Dalam pengembangan aplikasi ini
menggunakan Laravel dan untuk implementasi basis data menggunakan MySQL. Pada
tahapan ini juga dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang sudah dibuat. Metode yang
digunakan dalam pengujian adalah Black Box Testing.

Pembuatan Laporan

Penyusunan laporan adalah tahapan akhir yang penulis lakukan dalam penelitian ini,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan alur kerja aplikasi monitoring CCTV yang diusulkan penulis pada

penelitian ini:

Proses Bisnis aplikasli monitoring CCTV

Operator

Mengakses aplikasi . .
monotoring CCTV Loc_z;n;:ﬁ)arg al Mengelola CCTV
berbasis android o
Start

User

¥
h 4
Pilih daftar CCTV Lihat CCTV ‘;\)
End

Gambar 4. 1 Usulan Aplikasi Monitoring CCTV

Aplikasi monitoring CCTV berbasis android dapat digunakan oleh operator dan publik.

Proses ini dimulai dengan pengguna mengakses aplikasi monitoring CCTV. Pengguna dapat

memilih daftar CCTV untuk melihat gambar dari CCTV tersebut secara real time.

Untuk mengelola aplikasi, pengguna kemudian login sebagai operator untuk masuk ke

aplikasi. Setelah login, operator dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia di aplikasi seperti

menambahkan, mengubah dan menghapus CCTV.

Proses monitoring CCTV berbasis Android memiliki beberapa kelebihan, antara lain:

1. Dapat digunakan di perangkat Android, sehingga lebih mudah dibawa ke mana saja.

2. Dapat diakses dari jarak jauh, sehingga pengguna dapat memantau gambar dari CCTV dari

mana saja.
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3. Dilengkapi dengan fitur-fitur yang canggih untuk memudahkan operator dalam mengelola
CCTV.

Perencanaan Kebutuhan
Perencanaan kebutuhan akan dibagi menjadi dua bagian. Yang pertama yaitu Identifikasi
pengguna dan yang kedua yaitu kebutuhan data.
1. Identifikasi Pengguna
Pada perancangan aplikasi monitoring CCTV berbasis android ini dapat diidentifikasi, adanya 2
level akses pengguna yaitu:

a. Operator

Operator bertugas untuk mengelola semua proses pada aplikasi, seperti: penambahan,
penghapusan dan perubahan data pada CCTV.
b. User

User hanya mempunyai kemampuan untuk mengakses dan melihat CCTV yang ada.
2. Kebutuhan Data

Berikut ini data-data yang diperlukan untuk aplikasi monitoring CCTV:
a. Daftar nama CCTV yang terpasang

b. Lokasi CCTV yang terpasang

c. data akses NVR CCTV

Proses Perancangan (Desain Sistem)

Pada tahap ini penulis akan merancang sistem dalam bentuk diagram, struktur tabel dan
desain antarmuka.
1. Use Case Diagram

Berikut ini adalah use case diagram dari aplikasi monitoring CCTV berbasis android:
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Gambar 4. 2 Usecase Diagram Aplikasi monitoring CCTV

Activity Diagram

Berikut adalah Activity Diagram pada aplikasi Dashbord CCTV :

a. Activity Diagram

Login

Activity Diagram ini memuat aktifitas yang dilakukan oleh pengguna untuk dapat

mengelola aplikasi.

Admin Sistem
|- Memulai proses login |
-~
¥

N

¥

| Motifikasi kesalahan |
)

—

fidal nama pengguna dan kata sandi Benar? ja

[ masuk ke aplikasi ]

.

Y

A

®

Gambar 4. 3 Activity Diagram Login

Proses ini dimulai dengan pengguna mengakses aplikasi monitoring CCTV. Pengguna

kemudian login sebagai operator untuk masuk ke aplikasi.
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Activity Diagram ini memuat aktifitas yang dilakukan oleh pengguna untuk keluar dari

aplikasi.

-

|_ Melakukan proses logout

Admin Sistem
|. Memulai proses logout |
)
¥

-

®

Gambar 4. 4 Activity Diagram Logout

Proses ini dimulai dengan pengguna mengakses aplikasi monitoring CCTV. Pengguna
kemudian menekan tombol logout untuk keluar dari aplikasi.
c. Activity Diagram Tambah CCTV

Activity diagram ini menggambarkan proses tambah CCTV

./-

Admin Sistem
| Memulai proses tambah CCTV |
s -~

-

formulir pengisian
infarmasi CCTV

e

‘ Menampilkan

2

Memasukkan

_ informasi CCTV

_—

-,

¥

Menyimpan infarmasi
CCTV ke dalam sistem

"

®

Gambar 4. 5 Activity Diagram Tambah CCTV

Diagram aktivitas pada gambar menggambarkan proses penambahan CCTV. Proses ini

dimulai dengan memilih opsi “Tambah CCTV”, kemudian memasukkan informasi

CCTV yang relevan. Informasi tersebut akan divalidasi; jika validasi berhasil, informasi
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pesan kesalahan akan ditampilkan.

d. Activity Diagram Edit CCTV

Admin Sistem
| Memulai proses edit CCTV |
. Menampilkan

farmulir ubah CCTV

T

-

Memasukkan
informasi baru CCTV
e, -

—

.

2

Memperharui informasi
CCTV dalam sistem

>

®

Gambar 4. 6 Activity Diagram Edit CCTV
Diagram aktivitas pada gambar menggambarkan proses pembaruan informasi CCTV.

e. Activity Diagram Hapus CCTV

Gambar 4. 7 Activity Diagram Hapus CCTV

Admin Sistem
| Memulai proses hapus CCTV \
J
e —
a,/ Memilih CCTV . tidak
yang akan dihapus
| Konfirmasi hapus CCTV | Menampilkan
'\*'7 Daftar CCTV
Menghapus CCTV
dari sistem
L e
y

Vol. 5 No. 1 Tahun. 2024

akan ditambahkan ke database dan pesan sukses akan ditampilkan. Jika validasi gagal,

Activity diagram ini menggambarkan proses edit CCTV oleh pengelola aplikasi CCTV.

Proses ini dimulai dengan memilih CCTV yang akan diubah, kemudian memasukkan
informasi baru. Informasi tersebut divalidasi; jika validasi berhasil, informasi CCTV
diperbarui di database dan pesan sukses ditampilkan. Jika validasi gagal, pesan kesalahan

akan ditampilkan. Ini adalah representasi visual dari alur kerja pembaruan informasi

Activity diagram menggambarkan proses hapus CCTV oleh pengelola dalam aplikasi
monitoring CCTV.
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Diagram aktivitas pada gambar menggambarkan proses penghapusan CCTV dari

database. Proses ini dimulai dengan memilih CCTV yang akan dihapus, diikuti oleh
konfirmasi penghapusan. Jika konfirmasi benar, CCTV akan dihapus dari database dan
pesan sukses ditampilkan; jika tidak, proses penghapusan dibatalkan. Ini adalah

representasi visual dari alur kerja penghapusan CCTV.
f. Activity Diagram Lihat List CCTV
Activity diagram ini menggambarkan proses melihat daftar cctv oleh pengguna publik.

Admin/User Sistem
g h
|_ Memulai proses lihat daftar CCTY |
. /
P S
Sistem mengambil
| informasi daftar CCTV
. /
P 2
| Menampilkan dafiar ccTV |
Memilih CCTY yang akan dilihat fidak
¥a
¥
Mengambil data
CCTV dari sistem
hS -
Menampilkan data
CCTV yang dipilih
S
-

Gambar 4. 8 Activity Diagram Lihat List CCTV

Diagram aktivitas pada gambar menggambarkan proses pemilihan dan tampilan detail

CCTV. Proses ini dimulai dengan “Memilih List CCTV”, kemudian sistem akan
“Menampilkan Daftar CCTV dari Database”. Pengguna dapat “Pilih CCTV untuk
Detail” dan jika CCTV dipilih, sistem akan “Tampilkan Detail CCTV”. Jika tidak,

pengguna akan “Kembali ke Daftar CCTV™. Ini adalah representasi visual dari alur kerja

pemilihan dan tampilan detail CCTV.

Sequence Diagram

Berikut adalah Sequence Diagram pada aplikasi monitoring CCTV berbasis android :

a. Sequence Diagram Login
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| Sistem | Database

Memasukkan Kredensial_ |

User

Memeriksa Kredensial_

_ Kredensial Valid?

alt _/ [Kredensial Valid]

_ Verifikasi Berhasil

[Kredenzial Tidak Valid]
Verifikasi Gagal

User sistem | Datggase

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Login
Diagram ini menunjukkan interaksi antara user, sistem, dan database dalam konteks
verifikasi login.
1) User memasukkan kredensial.
2) Sistem menerima kredensial dan memeriksa kredensial tersebut.
3) Sistem meng-query database untuk validasi kredensial.
4) Jika kredensial valid, proses verifikasi berhasil dan sistem memberikan akses kepada
user.
5) Jika kredensial tidak valid, proses verifikasi gagal dan sistem menolak akses.

b. Sequence Diagram Tambah CCTV

Admin | Sislte”" | Database

Memilih Tambah CCTV o !

_ Meminta Informasi CCTV Baru

Memasukkan Informasi CCTV

Menambahkan CCTV ke Database_

| ¢ Konfirmasi Penambahan CCTV

e T

an | 5 isltem | 8

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Edit CCTV
Diagram ini menunjukkan alur komunikasi antara entitas, menunjukkan langkah-langkah
berurutan yang diambil dari memulai penambahan informasi CCTV baru hingga

mengkonfirmasi penambahannya yang berhasil.
1) Admin memilih untuk menambah CCTV.
2) Admin meminta informasi CCTV baru dari sistem.

3) Admin memasukkan informasi CCTV ke dalam sistem.
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4) Sistem menambahkan informasi CCTV ke database.
5) Sistem mengkonfirmasi penambahan informasi CCTV ke admin.
6) Pesan sukses ditampilkan kepada admin.

c. Sequence Diagram Edit CCTV

Admin

\: sisem | e

Memilih Edit CCTV |

Menampilkan Daftar CCTV

Memilih CCTV yang Akan Diedit

Meminta Informasi Baru CCTV

Memasukkan Informasi Baru

Memperbarui Informasi CCTV di Database_

Konfirmasi Pembaruan CCTV

Tampilkan Pesan Sukses

Database

‘ Sls‘tem | 8

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Edit CCTV

Ini adalah representasi visual dari proses pengeditan informasi sistem CCTV oleh admin

Aﬂ_ﬂ'lﬂ

melalui antarmuka sistem dan pembaruan di database.

1) Admin memilih untuk mengedit CCTV.

2) Sistem menampilkan daftar CCTV.

3) Admin memilih CCTV yang akan diedit.

4) Admin meminta informasi baru CCTV.

5) Admin memasukkan informasi baru.

6) Sistem memperbarui informasi CCTV di database.

7) Sistem mengkonfirmasi pembaruan CCTV.

8) Admin menerima pesan sukses tentang pembaruan.
d. Sequence Diagram Hapus CCTV

‘ Sistem ‘ 8
T

Admin Database

Memilih Hapus CCTV |

Menampilkan Daftar CCTV

Memilih CCTV yang Akan Dihapus

. Konfirmasi Penghapusan CCTV

Mengonfirmasi Penghapusan

Menghapus CCTV dari Database_

Konfirmasi Penghapusan CCTV

Tampilkan Pesan Sukses

Database

‘ Sis‘tem ‘ 8

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Hapus CCTV

Aamin
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Diagram ini menunjukkan alur komunikasi antara entitas, menunjukkan langkah-langkah
berurutan yang diambil dari memulai penghapusan rekaman CCTV hingga
mengkonfirmasi penghapusannya yang berhasil.
1) Admin memilih opsi untuk menghapus CCTV.
2) Sistem menampilkan daftar CCTV yang tersedia.
3) Admin memilih CCTV yang akan dihapus dari daftar tersebut.
4) Sistem memberikan konfirmasi penghapusan kepada admin.
5) Admin mengkonfirmasi penghapusan.
6) Sistem menghapus data CCTV dari database dan memberikan konfirmasi bahwa data
telah berhasil dihapus.
7) Pesan sukses ditampilkan kepada admin.
e. Sequence Diagram Lihat List CCTV

|.Si3tem | 8
(Sh— |

User Dalabase

Memilih Lihat Daftar CCTV l

¢ o

_ Menampilkan Daftar CCTV dari Database

T
>

_ Menampilkan Detail CCTV

1

1

1

1

:

1

Memilih CCTV dari Daftar |
1

:

1

Kembali ke Daftar CCTV 1 !
1

|' sistem | m@e

Gambar 4. 13 Sequence Diagram Lihat List CCTV
Proses ini adalah interaksi antara pengguna, sistem, dan database dalam konteks melihat
detail CCTV.
1) Pengguna memilih untuk melihat daftar CCTV.
2) Sistem menampilkan daftar CCTV dari database.
3) Pengguna memilih CCTV tertentu dari daftar yang ditampilkan.
4) Sistem menampilkan detail informasi CCTV yang dipilih oleh pengguna.
5) Pengguna kembali ke daftar CCTV.
Entity Relation Diagram
Berikut adalah Entity Relation Diagaram Aplikasi monitoring CCTV Berbasis Android:
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Kategori Cctv
PK | kategori_id int NOT NULL 4—\O< PK | idint NOT NULL
nama_kategori char{255) NOT NULL FK1| id_kategori int MOT NULL

nama_cctv char{255) NOT NULL

url_link_cctv char(255) NOT NULL
url_link char(255) NOT NULL

lat char(255) NOT NULL

long char(255) NOT NULL

User OauthAccessTokens
PK | id_user int NOT NULL PK | id_userint NOT NULL
id int NOT NULL \% FK1 | user_id id NOT NULL
nama char{255) NOT NULL name char(255)
email char(255) NOT NULL scopes fext
email_verified timestamp NOT NULL revoke boolean NOT NULL
password char(255) NOT NULL expires_at rimestamp

Gambar 4. 14 ERD Aplikasi Monitoring CCTV

Tabel users digunakan untuk menyimpan data pengguna (user) yang terdaftar dalam
aplikasi Anda. Ini mencakup informasi seperti nama pengguna, alamat email, dan password
(biasanya di-hash untuk keamanan).

Tabel oauth_access tokens digunakan oleh Laravel Passport untuk menyimpan token
akses yang diberikan kepada pengguna setelah berhasil login. Token akses ini digunakan untuk

mengotentikasi permintaan API yang memerlukan otentikasi.

Tabel data_cctv merupakan tempat untuk menyimpan informasi spesifik tentang setiap CCTV,
seperti nama CCTV, lokasi, URL, dan informasi lain yang relevan.

1. Implementasi Tampilan Halaman Aplikasi

Tampilan dan fungsi menu utama aplikasi monitoring CCTV berbasis android
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Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Utama

fatang di Aplikasi Dashboard CCTV milik Pel

2. Implementasi Tampilan Halaman Login
Tampilan halaman login aplikasi yang digunakan untuk pengelolaan aplikasi.

1050 @

HALAMAN ADMIN

DATA SELURUH CCTV

1
CCTV Depan BJB Kab.Garut
g Di info Kab. Garut

2
CCTV Alun-Alun Garut

gt Di info Kab. Garut
3
CCTV Perempatan Samarang
Pengelola Dishub Kab. Garut

4
CCTV Perempatan Proklamasi
Pengelola Dishub Kab. Garut

5
CCTV SOR Ciateul
g D Kab. Garut

6
CCTV Persimpangan Kadungora
g info Kab. Garut

%
CCTV Bunderan Tarogong
Pengelola Diskominfo Kab. Garut

Login Berhasil....! °

Gambar 4. 16 Tampilan Halaman Login

3. Implementasi Tampilan Halaman Update Data CCTV
Menu Update sebagai menu yang berfungsi untuk pengelolaan manajemen Data CCTV.
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10.50 @

HALAMAN UPDATE

Detail Update Data

UPDATE DATA CCTV

Alamat CCTV:

CCTV Depan BJB Kab.Garut

Pengelola CCTV:

Pengelola Diskominfo Kab. Garut

URL Link Icon CCTV.

https://www.dhunaycorps.co.uk/wp-content/i

Link Source CCTV:

http://cctv.garutkab.go.id/5JR9HD1SqnoyyQF

Titik Latitude:

-7.215762999445808

Titik Longitude:
107.90146661989048

UPDATE DATA

Gambar 4. 17 Tampilan Update Data CCTV

4. Implementasi Tampilan Halaman Lihat List CCTV
Menu list dan fungsional CCTV untuk pengguna publik pada aplikasi monitoring CCTV

berbasis android.

1049 @ 050 © 08Tl il 72

= ListCCTV

1
= ListCCTV

IDAFTAR LIST CCTV

[ERZRFAL Fri 10:50:56

@ ccTv Depan BJB Kab.Garut
ngelola Diskominfo Kab. Garut

CCTV Alun-, Alun Garut

ccTv Perempalan Samarang

CCTV Depan BJB Kab Garul
CCTV SOR Clﬂleul

fo K ut

ut

5 Y2
CCTV Peremnalan Pmklamasl —-
Lokasi: CCTV Alun-Alun Garut

cev Perempalan Samalang

@ CCTV Bunderan Tarogong
Pengelola Diskominfo Kab. Garut
tang di Aplikasi Dashboard CCTV milik Pemer| tah Daerah Kabupaten Garut S

Gambar 4. 18 Tampilan Lihat List CCTV

@ CCTV Alun Alun Gaml
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